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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Outsourcing merupakan strategi bisnis yang melibatkan pihak eksternal untuk 

melaksanakan tugas atau fungsi tertentu yang sebelumnya dijalankan oleh sumber 

daya internal perusahaan. Kesimpulan tentang outsourcing dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

1. Efisiensi Operasional: 

Outsourcing dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dengan 

mengalihkan tugas-tugas tertentu kepada spesialis yang dapat 

melaksanakannya dengan lebih efektif dan efisien. 

2. Fokus pada Inti Bisnis: 

Perusahaan dapat fokus pada kegiatan inti bisnisnya dengan mengalihkan 

tugas-tugas non-inti kepada vendor pihak ketiga, memungkinkan 

penggunaan sumber daya internal untuk aspek-aspek yang lebih strategis. 

1. Penghematan Biaya: 

Strategi outsourcing dapat memberikan penghematan biaya, terutama jika 

perusahaan dapat memanfaatkan skala ekonomi dan keahlian spesifik dari 

vendor yang ditunjuk. 

2. Akses ke Keterampilan dan Keahlian: 

Outsourcing memungkinkan perusahaan untuk mengakses keterampilan 

dan keahlian yang mungkin tidak dimiliki secara internal, membantu dalam 

peningkatan kualitas dan inovasi. 
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3. Fleksibilitas Operasional: 

Strategi outsourcing memberikan fleksibilitas kepada perusahaan untuk 

menyesuaikan kapasitas dan sumber daya sesuai dengan perubahan 

kebutuhan bisnis. 

4. Ketidakpastian Risiko: 

Outsourcing dapat membantu dalam mengelola risiko dengan 

mentransfer beberapa tanggung jawab dan risiko operasional kepada vendor 

pihak ketiga. 

5. Kendala dan Tantangan: 

Meskipun memberikan banyak manfaat, outsourcing juga memiliki 

kendala dan tantangan, seperti risiko kehilangan kontrol, kerahasiaan data, 

dan masalah komunikasi. 

6. Manajemen Hubungan Vendor yang Efektif: 

Kesuksesan outsourcing bergantung pada manajemen hubungan vendor 

yang efektif, termasuk pemilihan vendor yang tepat, kontrak yang jelas, dan 

komunikasi yang baik. 

7. Pentingnya Pengawasan dan Kepatuhan: 

Perusahaan perlu memastikan adanya pengawasan dan kepatuhan terhadap 

standar kualitas, keamanan data, dan regulasi yang berlaku untuk 

memitigasi risiko dan menjaga reputasi. 
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8. Pertimbangan Etis dan Dampak Sosial: 

Perusahaan perlu mempertimbangkan dampak etis dan sosial dari keputusan 

outsourcing, termasuk dampaknya terhadap tenaga kerja internal dan komunitas 

setempat. Dengan memahami manfaat, risiko, dan faktor-faktor kunci yang terlibat 

dalam outsourcing, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi 

dan dapat mengelola proses outsourcing dengan lebih efektif. 

5.2 Saran 

Magang merupakan kesempatan berharga bagi para peserta untuk 

mendapatkan pengalaman dunia kerja dan mengembangkan keterampilan mereka. 

Agar magang berjalan dengan lebih efektif dan bermanfaat, berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diambil oleh peserta magang kesempatan untuk belajar adalah 

kunci utama dalam magang. Peserta magang sebaiknya: 

a. Proaktif Meminta Tugas: Jangan ragu untuk meminta tanggung 

jawabtambahan atau tugas yang lebih menantang untuk memperluas 

pemahaman dan keterampilan. 

a. Libatkan Diri dalam Pelatihan: Ikutilah pelatihan yang disediakan oleh 

perusahaan dan manfaatkan peluang untuk mengikuti seminar atau 

workshop yang relevan. 

Jaringan profesional dapat menjadi aset berharga di dunia kerja. Peserta magang 

seharusnya: 

a. Berinteraksi dengan Rekan Kerja: Jalin hubungan yang positif dengan 

rekan kerja dan atasan, karena ini dapat membantu dalam mendapatkan 

wawasan lebih lanjut dan dukungan di masa depan. 

b. Hadiri Acara dan Pertemuan: Ikutilah acara atau pertemuan perusahaan 

untuk memperluas jaringan dan mendapatkan pemahaman lebih dalam 

tentang budaya perusahaan. 
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Penerimaan umpan balik adalah kunci untuk pertumbuhan dan perbaikan. Peserta 

magang sebaiknya: 

a. Terima Umpan Balik dengan Terbuka: Terima umpan balik dengan 

positif, gunakan sebagai alat untuk pengembangan pribadi dan profesional. 

b. Buat Perubahan Berdasarkan Umpan Balik: Lakukan perubahan dan 

perbaikan berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh atasan atau rekan 

kerja. 

Menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi adalah kunci untuk 

produktivitas jangka panjang. Peserta magang dapat: 

a. Atur Waktu dengan Bijak: Manajemen waktu yang baik akan membantu 

peserta magang menyeimbangkan tugas pekerjaan dan kegiatan pribadi 

dengan efektif. 

b. Ambil Istirahat yang Diperlukan: Jangan ragu untuk mengambil waktu 

istirahat yang diperlukan untuk menjaga keseimbangan mental dan fisik. 

Etika kerja yang tinggi membantu menciptakan reputasi yang baik di dunia 

profesional. Peserta magang seharusnya: 

a. Jaga Profesionalisme: Selalu berperilaku dengan etika kerja yang tinggi, 

termasuk dalam komunikasi dan penyelesaian tugas. 

b. Patuhi Kebijakan Perusahaan: Pahami dan patuhi kebijakan dan norma 

etika perusahaan dengan teliti. 

Komunikasi yang efektif merupakan kunci untuk keberhasilan di tempat kerja. 

Peserta magang sebaiknya: 

a. Sampaikan Tantangan atau Pertanyaan: Jangan ragu untuk 

menyampaikan tantangan atau pertanyaan kepada atasan atau mentor. 

b. Berpartisipasi dalam Pertemuan Tim: Berpartisipasilah dalam 

pertemuan tim dan kontribusikan ide atau pandangan dengan aktif. 
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